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IHSG ditutup melemah (-2.19%) menjadi 7,026.78 pada perdagangan Kamis 
kemarin (2/4) dengan saham BBCA (+1.15%), DSSA (+2.70%), MSIN (+24.63%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-12.73%), AMMN (-8.29%), BYAN (-
6.78%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
864.49bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 813.82bn. Di sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industrial men-
catat penurunan terdalam (-4.86%) dan sektor Cyclicals mencatat penguatan 
(+0.45%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif. Dow Jones 
turun (-0.13%) menjadi 46,504, S&P 500 menguat (+0.11%) ke level 6,582, diikuti 
Nasdaq yang naik (+0.18%) ke 21,879. Sentimen negatif kembali membayangi 
bursa Asia dan IHSG menyusul ancaman eskalasi perang dari Presiden AS Donald 
Trump yang sudah direspon oleh pasar komoditas dengan kenaikan harga minyak 
Brent dan WTI terlebih dahulu pada akhir pekan lalu. Indeks ETF EIDO dan MSCI 
Indonesia sudah terlebih dahulu terkoreksi pada sesi perdagangan AS Jumat pek-
an lalu dengan penurunan masing-masing (-1.52%) dan (-1.74%). 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merilis High Shareholding Concentration (HSC) pada 
tanggal 2 April. Hingga saat ini terdapat sembilan emiten dengan kepemilikan 
saham terkonsentrasi tinggi, atau free float kurang dari 5.00%, yakni ROCK, IFSH, 
SOTS, AGII, BREN, MGLV, DSSA, LUCY, dan RLCO. Likuiditas yang rendah dari sa-
ham-saham tersebut terjadi karena penguasaan saham dengan porsi yang sangat 
dominan oleh sejumlah pemegang saham saja. Para pelaku pasar mulai berspeku-
lasi terhadap kemungkinan didepaknya BREN dan DSSA dari daftar MSCI Indone-
sia Large Cap karena terbukti hanya memiliki free float masing-masing 2.69% dan 
4.24%. 

Dian Swastatika Sentosa (DSSA) berencana melakukan stock split 1:25 setelah 
mendapat persetujuan dari RUPS pada tanggal 11 Maret. Jumlah saham yang 
diterbitkan mengalami perubahan menjadi 192.63 miliar dari sebelumnya 7.70 
miliar. Stock split akan berlaku mulai perdagangan tanggal 9 April, yang berdam-
pak pada perubahan harga saham menjadi Rp 2,815 per lembar saham dengan 
asumsi harga penutupan 2 April di level Rp 70,375 per lembar saham. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pasar kembali dibayangi ketidakstabilan geopolitik global akibat ancaman eskalasi 
perang Iran oleh Presiden AS Donald Trump. Trump mengancam akan melakukan 
serangan atas seluruh infrastruktur energi dan transportasi Iran mulai hari Rabu 
(8/4) mendatang jam 8 pagi WIB atau Selasa (7/4) jam 8 malam, apabila Iran me-
nolak mencapai kesepaktan dalam negosiasi damai. Sejauh ini, Iran menolak untuk 
melanjutkan perundingan yang dimediasi Turki, Mesir dan Pakistan di Islamabad, 
Pakistan. Bahkan, Qatar menolak untuk terlibat dalam proses mediasi tersebut 
tanpa menyebutkan alasan lebih lanjut. Harga minyak Brent dan WTI sudah men-
galami kenaikan masing-masing +7.8% menjadi USD 109.00 per barel dan +11.4% 
menjadi USD 111.50 per barel pada Jumat pekan lalu akibat kondisi ini. Para 
pelaku pasar khawatir terhadap efek inflasi dari perang Iran di bulan Maret, yang 
tercermin dari konsensus headline dan core inflasi CPI (Cons: 3.40% or 1.00% 
MoM, and 2.70% YoY or 0.30% MoM) yang naik tajam dibandingkan bulan sebe-
lumnya (Feb: 2.40% YoY or 0.30% MoM, and 2.50% YoY or 0.20% MoM). Inflasi CPI 
bulan Maret AS akan dirilis pada hari Jumat (10/4). Selain itu, investor global juga 
menunggu rilis data inflasi PCE bulan Februari yang terlambat akibat partial shut-
down dengan ekspektasi core PCE 0.40% MoM atau 3.00% YoY (Feb: 0.40% MoM 
or 3.10% YoY). Inflasi PCE AS akan dirilis pada hari Kamis (9/4). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (02/04/2026) melemah dengan penurunan -157.65 poin (-2.19) ke level 7,026.78. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan melemah 

menuju area 6,917 dengan resistance 7,161 yang merupakan titik tertinggi pada perdagangan Kamis kemarin. 
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Short Term Buy—GJTL 

BUY  

1,090 
GJTL, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. GJTL berpotensi 

breakout diagonal trendline 

menuju 1,125 dengan sup-

port 1,040. 

1,100 

TP   
1,125 

1,135 

SL  1,040 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ICBP 

BUY  

7,275 

ICBP, membentuk pola Dou-

ble Bottom dengan stochas-

tic mengarah ke atas. ICBP 

berpotensi menuju neckline 

di area 7,500 dengan sup-

port 6,900. 

7,325 

TP   
7,500 

7,575 

SL  6,900 

Short Term Buy—STAA 

BUY  

1,320 

STAA, breakout dari minor 

resistance dan secara konsis-

ten bergerak di atas EMA 21. 

STAA berpotensi naik ke 

area 1,370 dengan support 

1,245. 

1,330 

TP   
1,370 

1,400 

SL  1,245 
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Short Term Buy—MNCN 

BUY  

224 

MNCN, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat. MNCN berpo-

tensi terkoreksi terbatas dan 

naik menuju 236 dengan 

support 212. 

228 

TP   
236 

244 

SL  212 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BREN 

BUY  

- 

BREN, membentuk Bearish 

Marubozu candle. BREN ber-

peluang melanjutkan kore-

ksinya ke area classic support 

4,170. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—NISP 

BUY  

1,465 

NISP, ditutup di atas EMA 21 

dengan meninggalkan gap di 

1,535. NISP berpotensi naik 

ke area 1,500 dengan sup-

port 1,410. 

1,475 

TP   
1,500 

1,520 

SL  1,410 
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